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ABSTRAK 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

relevansi pemikiran K     s im  s    ri d n relev nsi pemikir n „Um r bin  ḥm d B r j ‟ 

tentang konsep etika pelajar dalam konteks kekinian dan untuk mengetahui bagaimana 

persamaan dan perbedaaan pemikiran K     s im  s    ri d n „Um r bin  ḥm d B r j ‟ 

tentang etika pelajar. Jenis penelitian ini adalah Library Research atau sering juga disebut 

studi pustaka, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Penelitian ini dilakukan 

dengan jalan mengumpulkan data-data yang didapat dari sumber kepustakaan berupa buku, 

jurnal ilmiah serta dokumen-dokumen lain, sehingga dari padanya diperoleh informasi yang 

jelas mengenai konsep etika pelajar perspektif K     s im  s    ri d n „Um r bin  ḥm d 

B r j ‟    sil peneliti n menunjukk n b hw  etik  pel j r menurut kedua tokoh tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu: etika pelajar dalam belajar; etika pelajar 

terhadap guru; etika pelajar terhadap peralatan belajar; dan etika pelajar terhadap teman. 

Persamaan keduanya tentang etika pelajar yaitu: memberi salam kepada teman ketika dalam 

majlis ilmu; berperilaku penuh adab ketika dengan guru; hendaknya selalu mempelajari 

pelajarannya kembali; hendaknya berbicara dengan penuh adab kepada gurunya; hendaknya 

mendengarkan guru dengan seksama; hendaknya bersabar atas kekasaran atau hukuman dari 

guru; hendaknya membantu dengan memotivasi temannya untuk mendapatkan ilmu; membantu 

teman jika membutuhkan bantuan; tidak boleh sombong di hadapan teman; harus memuliakan 

teman dengan bicara dengan lemah lembut.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, sedangkan 

kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. Peran pendidikan sangat 

penting untuk menciptakan masyarakat yang religius, cerdas, bermoral, berketerampilan, dan 

demokratis. Indonesia sebagai negara yang berkembang memandang pendidikan sebagai suatu 

kebutuhan penting  dan  sarana  demi  memajukan  pembangunan  negara (Cahyono, H., 

Suhono, S., & Khumairo, 2018; Palufi, A. N., & Syahid, A 2020); Imanuddin, N. 2020). Dari 

pengertian tersebut dapatlah dimengerti bahwa pendidikan merupakan suatu usaha atau aktivitas 

untuk membentuk manusia-manusia yang cerdas dalam berbadai aspeknya baik intelektual, 

sosial, emosisal, maupun spiritual, terampil serta berkepribadian dan dapat berperilaku dengan 

dihiasi akhlak mulia (Munif, M. R. 2020; Masyitoh, D., et al, 2020). Ini berarti bahwa dengan 

pendididkan, diharapkan dapat terwujud suatu kualitas manusia yang baik dalam seluruh 

dimensinya, baik dimensi intelektual, emosional, maupun sepiritual yang nantinya  mampu 

Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan 
Vol. 1 No. 1 September 2020 

http://ejournal.stit-alquraniyah.ac.id/index.php/jpia/ 

 
 
 

mailto:alfaridloahmad97@gmail.com
http://ejournal.stit-alquraniyah.ac.id/index.php/jpia/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://ejournal.stit-alquraniyah.ac.id/index.php/jpia/


2 
 

mengisi kehidupannya secara produktif bagi kepentingan dirinya dan masyarakat (Wulandari, I., 

Subandi, S., Jannah, R., & Mispani, M. 2020; Syukur, 2014). Hal ini sejalan dengan fungsi 

pendidikan dalam UU. Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 3, yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bansa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuana untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang berimana dan bertakwa kepadan Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokratis 

serta bertanggung jawab (Syukur, 2014). 

Manusia sebagai makhluk yang berakal, dituntut untuk memiliki etika atau akhlak yang 

baik. Etika adalah aturan perilaku, adat kebiasaan manusia dalam pergaulan antar sesamanya 

dan menegaskan mana yang benar dan mana yang salah (Nurrohmah, M. R., & Syahid, A. 2020; 

Setiani, A. I., Laili, N., & Abimanto, D. 2020). Etika atau akhlak merupakan salah satu hal yang 

penting dalam proses pendidikan. Selain Guru yang harus mempunyai etika profesi keguruan 

sudah seharusnya juga seorang pelajar mempunyai etika, baik etika terhadap dirinya sendiri, 

terhadap teman, terhadap ilmu maupun terhadap gurunya (Hammam, H. 2020; Hakim, L. (2020) 

Tetapi belakangan ini fenomena-fenomena yang memilukan terjadi di dunia pendidikan 

Indonesia, dari berita lima orang pelajar di Kota Pekanbaru, Riau, ditangkap polisi lantaran 

terlibat narkoba. Mirisnya, kelima pelajar tersebut digerebek sedang pesta sabu-sabu di sebuah 

rumah kosong. Kelima tersangka tersebut berinisial AB (16), pelajar SMK; MF (16), pelajar 

SMP; DP (15), pelajar SMP; DA (14), pelajar SMP dan; satu pelajar perempuan, SS (15) 

(Kompas.com, 23/04/2018).  

Menurut penulis, fenomena-fenomena di atas terjadi karena kurangnya pemahaman dan 

implementasi terhadap etika pelajar di era sekarang ini.  Mengingat etika adalah nilai-nilai 

kebaikan yang tumbuh selama kehidupan manusia. Nilai-nilai tersebut sengaja diciptakan 

sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi dalam konteks kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai 

tersebut dipelihara dan diwariskan secara turun temurun guna menjamin kebahagiaan serta 

kesejahteraan. Nilai-nilai tersebut menjadi norma dan aturan yang harus dipatuhi. Pelanggaran 

terhadap aturan berdampak pada munculnya sanksi yang akan diterima (Tajiri, 2015). 

Dirasa untuk mengatasi fenomena-fenomena di atas diperlukan pembahasan dan 

pengkajian ulang terhadap konsep etika pelajar. Salah satunya yaitu pemikiran ulama besar di 

Indonesia yang tidak bisa diragukan lagi kapasitas keilmuannya. Beliau adalah KH. H syim 

Asy  ari  putra dari KH.  uhammad Asy  ari  salah satu kiai pondok pesantren di Jombang.  

Selain tokoh di atas  pemikiran yang relevan tentang etika pelajar yaitu muncul dari ‘Umar bin 

Aḥmad B raj ’ dalam kitabnya yang masih diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan di 

Indonesia yang berjudul  l- khl q li  l-B n n. Penulis mengambil kitab tersebut dikarenakan 

didalamnya menjelaskan tentang keutamaan akhlak serta akhlak dan etika bagi seorang anak 

dan pelajar.  

Kedua pemikiran tokoh tersebut yang termaktub dalam kitab  d b  l-„Ālim w   l-

Mut „ llim dan  l- khl q li  l-B n n tentang etika pelajar sangatlah relevan untuk dibahas 

lebih dalam mengingat pengkajian ulang kitab-kitab ini oleh pendidik dirasa mampu untuk 

menjadi solusi terhadap fenomena-fenomena yang dilakukan oleh pelajar pada zaman sekarang 

ini. Selain itu juga dibutuhkan pendidik yang mampu memotifasi pelajar agar dapat 

menanamkan nilai-nilai akhlak dan etika di sekolah maupun di luar sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa akhlak dan etika pelajar sangatlah penting bagi 

kesuksesan di masa depan dan bagi kemanfaatan dan keberkahan suatu ilmu. 
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Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji pemikiran KH. H syim Asy  ari dan ‘Umar bin Aḥmad B raj ’ mengenai etika 

seorang pelajar dalam penelitian kepustakaan atau library research dengan judul  Konsep Etika 

 elajar  Studi Komparasi  emikiran KH. H syim Asy  ari dan ‘Umar bin Aḥmad B raj ’)”  

 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah Library Research atau sering juga disebut studi pustaka, yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2004: 3). Menurut Abdul Syukur (2014: 15), 

studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 

Penelitian ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan data-data yang didapat dari 

sumber kepustakaan berupa buku, jurnal ilmiah serta dokumen-dokumen lain, sehingga dari 

padanya diperoleh informasi yang jelas mengenai konsep etika pelajar perspektif KH. H syim 

Asy  ari dan ‘Umar bin Aḥmad B raj ’. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, didapatkan melalui dua macam sumber, yaitu: 

pertama, Sumber Data Primer, Data ini meliputi bahan yang langsung berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang menjadi objek penelitian ini, yaitu kitab yang berjudul  d b  l-„Ālim w   l-

Mut „ llim  karya KH. H syim Asy  ari dan  l- khl q li  l-B n n karya ‘Umar bin Aḥmad 

B raj ’. Kedua, Sumber Data Sekunder, Menurut Suharsimi Arikunto, data sekunder adalah 

sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber-sumber data primer. Misalnya kitab-

kitab, buku-buku dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan masalah yang penulis teliti 

sebagai data sekunder (Arikunto, 1991: 10). 

Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah analisis isi atau 

content analysis. Analisis isi adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi 

suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa (Syukur, 2014: 16). Adapun tahapan 

analisis isi yang di tempuh adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: a. Menentukan 

Permasalahan, b. Menyusun kerangka pemikiran, c. Menyusun perangkat metodologi, d. 

Analisis data, e. Interpretasi data. (Syukur, 2014: 17). 

Data yang terkumpul selanjutnya akan penulis analisis dengan menggunakan teknik 

analisis kualitatif dengan cara: Pertama, Deduktif, Maksudnya adalah dari hal-hal atau teori 

yang bersifat umum untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam arti pengambilan 

kesimpulan yang berawal dari suatu pernyataan tentang konsep etika pelajar secara umum 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari etika seorang pelajar menurut KH. H syim 

Asy  ari dan ‘Umar bin Aḥmad B raj ’ sehingga menghasilkan kesimpulan yang khusus. Kedua, 

Induktif, Maksudnya adalah mengambil kesimpulan yang bertitik tolak dari hal-hal yang 

bersifat khusus berangkat dari uraian-uraian khusus dari pemikiran KH. H syim Asy  ari dan 

‘Umar bin Aḥmad B raj ’ tentang konsep etika pelajar  kemudian diformulasikan ke dalam 

suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hakekat Etika Pelajar 

1. Etika 

 Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani, ethos (dalam bentuk tunggal) atau ta 

etha (jamak). Kata ethos (bentuk tunggal) memiliki arti tempat tinggal, padang rumput, 
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kandang, adat, kebiasaan, akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir. Sedangkan 

dalam bentuk jamak, ta etha artinya adat kebiasaan  Ya’qub  1996). 

 Secara terminologi, etika mempunyai tiga arti, pertama, nilai-nilai dan norma-norma 

moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 

tingkah lakunya. Etika juga memiliki arti sebagai sistem nilai, seperti halnya etika 

protestan, etika suku indian, dan lain-lain. Kedua, etika berarti kumpulan asas atau nilai 

moral, yaitu kode etik. Ketiga, etika mempunyai arti ilmu tentang yang baik atau buruk 

(K. Bertens, 1997). Etika didefinisikan sebagai seperangkat aturan/undang-undang yang 

menentukan pada perilaku benar dan salah. Aturan perilaku etik ketika tingkah laku kita 

diterima masyarakat, dan sebaliknya manakala perilaku kita ditolak oleh masyarakat 

karena dinilai sebagai perbuatan salah. Etika merupakan pedoman bagi perilaku moral di 

dalam masyarakat yang membahas nilai dan norma, moral yang mengatur interaksi 

perilaku manusia baik sebagai individu maupun kelompok (Mudlofir, 2013) .  

 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, etika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kode etik atau kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak yang 

meliputi perilaku, perbuatan, watak, perangai yang harus dimiliki oleh manusia agar dapat 

diterima dalam masyarakat. 

2. Pelajar 

Secara sederhana dapatlah didefinisikan bahwa yang dimaksud  pelajar” ialah setiap 

orang atau sekelompok orang, tanpa ada batasan usia tertentu, yang menjadi sasaran 

pengaruh kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka tercapainya 

tujuan pendidikan (Budiyanto, 2013). Menurut Siti Meichati yang dikutip oleh 

Muhammad Farisy Hamzah (2018) Pelajar memiliki beberapa karakter, diantaranya: a. 

Belum memiliki pribadi dewasa sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik, b. 

Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga masih menjadi 

tanggung jawab pendidik, c. Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia 

kembangkan secara terpadu, menyangkut seperti kebutuhan biologis, rohani, sosial, 

intelegensi, emosi, kemampuan berbicara, perbedaan individual dan sebagainya.  

Pelajar adalah setiap manusia yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran dan pendidikan tertentu dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan etika pelajar ialah 

perilaku, perbuatan, watak, perangai yang harus dimiliki oleh orang yang menunutut ilmu 

sesuai dengan norma-norma yang berlangsung dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pelajar dalam pendidikan. 

 

B.   i a    a ar m n r          yim   y  ari da am  i ab Adāb al-‘Ālim wa al-

Muta‘allim  

Berbekal ilmu pengetahuan yang cukup dan semangat perjuangan KH. H syim Asy  ari 

semakin mengokohkan posisinya sebagai figur seorang 'alim yang amat dihormati, disegani, 

dan dijadikan panutan oleh ulama-ulama lain. Beliau juga termasuk ulama yang cukup aktif 

dan produktif dalam menuliskan buah pikirannya ke dalam beberapa kitab. Diantara karya 

yang pernah ditulis oleh beliau adalah kitab  d b  l-„Ālim w   l-Mut „ llim , yang 

menjelaskan tentang adab (etika) yang harus dimiliki oleh seorang guru dan murid/pelajar. 

Kitab ini memiliki judul lengkap  d b  l-„Ālim w   l-Mut „ llim f  m  Y ḥt ju Il ih 

al-Mut „ llim fi  ḥw l T „limihi w  m  Y t w qq fu „ l ihi  l-Mu„ llim fi M q m ti 

T „l mihi, berisi tentang hal-hal yang harus dipedomani oleh seorang pelajar dan pengajar 
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sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam dunia pendidikan. Buku ini merupakan resume dari kitab Ad b al-Muallim 

karya Syaikh Muhammad bin Sahnun (871 M), T „l m  l-Mut ' llim fi Ṭ riq ti  l-Ta'allum 

karya Syaikh Burhanudin al-Zarnuji, dan T żkir t  l-Syaml wa al-Mut k llimin fi  d b  l-

Ālim w   l-Muta'alim karya Syaikh Ibnu Jama'ah (Wibowo, 2011). 

Fokus penulis dalam penelitian ini adalah empat bab yang membahas mengenai etika 

seorang pelajar. Empat bab tersebut yaitu, bab kedua tentang etika pelajar terhadap dirinya 

sendiri, bab ketiga etika pelajar terhadap guru, bab keempat etika belajar bagi pencari ilmu 

(pelajar), serta bab keempat tentang etika terhadap kitab. Untuk lebih jelasnya keempat bab 

tentang etika pelajar menurut KH. H syim Asy  ari, peneliti paparkan sebagai berikut: 

 

1. Etika Pelajar terhadap Dirinya Sendiri 

Pada bab etika peserta didik terhadap dirinya sendiri terdapat sepuluh jenis yang telah 

dipaparkan oleh KH. H syim Asy  ari  sebagaimana berikut ini  Asy  ari  tt: 24-28): 

 ٍُ َّٝ ْٕ  جلاَ شَ  جَ ِّٜ ِْرَُٚ  يطَُ ْٖ  هَ ِٓ  َِّ دَٗظٍَ  ؿَشٍّ  ًُ َٝ  ٍَّ ؿِ دَغَذٍ  َٝ ءِ  َٝ ْٞ عُ ءِخُِنٍُ  ػَوِيْذزٍَ  َٝ ْٞ عُ َٝ 

 rtin  : “Y ng pert m  hend kn   b gi pel j r membersihk n dirin   d ri sif t 

kepalsuan, noda hati, iri hati, dengki, akidah yang buruk  d n  khl k tercel ” 

ْٕ  جُثحَِّٗي َٖ  جَ َ  جُ٘يَِّّسَ  يذُْغِ ِْ ذأِ ِْ ِٚ  يوَْصِذَ  ْٕ  كيِ طِدَِ جُْؼِ  اّللِ  جَْٚ  َٝ  ذِ

 rtin  : “Y ng kedu  hend kn   b gi pel j r memperb iki ni t d l m menc ri ilmu  

deng n tuju n menc ri ridho  ll h SWT” 

ُِثُ  ْٕ  جُثَّح هحشَ يرَُ  جَ ْٝ جَ َٝ ِْ شَرحَذَُٚ  ِْ ُْؼِ َِ ج شِِٙ  حدِسَذطِذَْصِيْ ْٔ  ػُ

 rtin  : “Y ng ketig  hend kn   pel j r bergeg s menggun k n usi  mud  d n umurn   

untuk menuntut ilmu” 

جذغُِ  ْٕ  جُشَّ َ٘غَ  جَ َٖ  يوَْ شِ  ِٓ ْٞ ُْوُ  ٝجُِّرحَطِ  ج

 rtin  : “Y ng keemp t hend kn   b gi pel jar bersifat qonaah dalam setiap makanan 

d n p k in  ” 

ظُ  ِٓ جُخَح َٝ  ْٕ َْ  جَ ِٚ  يوُْغِ ِِ هحَشَ ُيَْ ْٝ َْ  جَ ْـطَِ٘ يَ َٝ  ِٙ حسِ َٜ َٗ ح َٝ ْٖ  ذو٠ََ َٓ شِِٙ  ِٓ ْٔ  ػُ

 rtin  : “Y ng kelim  hend kn   b gi pel j r memb gi w ktun   di m l m d n si ng h ri 

dan memanfaatkan usia hidupn  ” 

 

 ََ ْٕ يوَُِِّ جُغَّحدِطُ جَ َٝ  ََ ًْ جُشُّشْخَ  جلْاَ َّٕ جُشَّرغََ  َٝ ِ َ٘غُ  كاَ ْٔ َٖ  يَ ِٕ  جُْؼِرحَدزَِ  ِٓ ُْرذََ َُ ج يثُوِْ َٝ 

 rtin  : “Y ng keen m hend kn   b gi pel j r men edikitk n m k n d n minum  k ren  

sesunggunya kenyang itu menghalangi dari ibad h d n member tk n b d n” 

ْٕ  ٝجُغَّحذغُِ  سَعِ  جَ َٞ ُْ ِٚ  يإَُجخِزَٗلَْغَُٚ ذحِ يغِ شَأِْٗ ِٔ جلِْادْطيِحَطِ كيِ جَ َٝ 

 rtin  : “Y ng ketujuh hend kn   b gi pel j r untuk bersik p wir ‟i d n berh ti-hati 

d l m seg l  tingk h l ku” 

 

 

2. Etika Pelajar terhadap Guru 

Etika yang seharusnya dimiliki seorang pelajar terhadap guru, setidaknya ada dua belas 

macam, sebagaimana berikut (Asy  ari  tt  29-43): 

 ٍُ َّٝ ي جلاَ ِـ ْ٘رَ ُِدِ  يَ ْٕ  ُِِطَح َّ  جَ يَغْطخَِيْشَ  جَُّ٘ظْشَ  يوُذََّ ْٖ  لّلَ  ج َٝ َٔ َٝ  يأَخُْذُ  ضؼَح٠ََُ كيِ  ُْٚ٘ َْ ػَ ِْ َٖ جُؼِ طغَِدُ دُغْ ٌْ جلْادَجَخِ  يَ َٝ ُْ٘ٚ  جلْاخَْلََمِ  ِٓ 

 rtin  : “B gi n pert m   pel j r hend kn   mend huluk n pertimb ng n  k l d n 

meminta pilihan (istikharah) kepada Allah SWT terkait guru yang akan menjadi tempat 

menimba ilmu, memperoleh akhlak terpuji d ri pendidik tersebut” 
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ذَ  جُثَّحِٗي ِٜ ْٕ  يَجْطَ َٕ جُشَّيْخُ  جَ ْٞ ٌُ ْٖ  يَ َّٔ ِّ  ػ٠ََِ َُُٚ  ِٓ ْٞ َ  جُؼُُِ ثنَُ  جُشَّشْػِيَّسِ ضَٔح ْٞ ْٖ يُ َّٔ ِٓ  َُُٚ َٝ  ُّ جِطْلََعٍ 

 rtin  : “Y ng kedu   d l h bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang telah 

dipilih memiliki ilmu s  ri t   ng sempurn  d n d p t diperc   ” 

 

 ْٕ ُِثُ جَ ِٚ  جُثَّح ْٖ سَأيِْ لَا يخَْشُجْ ػَ َٝ  ِٙ سِ ْٞ ُٓ ُ ِٚ كيِ ج ُِشَيْخِ ْ٘وحَدَ  يَ

 rtin  : “Y ng ketig    itu sel lu p tuh  kep d  guru d n tid k menent ng pend p tn  ” 

 

 ْٕ جذغُِ جَ ْ٘ظُشَ  جُشَّ ِٖ  يَ ِٚ ذؼِيَ ٍِ  جُِيَْ ِْ  جلِْإجْلََ جُطَّؼْظِيْ يؼَْطوَِذَ  َٝ َٝ  ِٚ ٍِ  كيِْ ح َٔ ٌَ ُْ  دسََجَسجَ

 rtin  : “Y ng keemp t b gi pesert  didik hend kn   mem nd ng guru deng n penuh 

kemuliaan dan pengagungan dan beryakinan bahwa beliau telah mencapai derajat yang 

sempurna” 

 

3. Etika Pelajar terhadap Pelajaran 

Terhadap pelajaran hendaknya seorang pelajar memperhatikan tiga belas etika sebagai 

berikut (Asy  ari  tt  43-55): 

 ٍُ َّٝ ْٕ  جلاَ ِٚ  يرَْذأَذَلَِشْضٍ  جَ  ػَيِْ٘

 rtin  : “Y ng pert m  b gi pel j r memul i deng n mempel j ri ilmu   ng hukumn   

f rdhu „ in” 

ْٕ  ٝجُثحَّٗيِ ِْ  يطَرِْغَ كَشْضُ  جَ ِٚ ذطِؼََُِّ طحَخِ اّللِ جُْؼَضِيْضِ  ػَيِْ٘ ًِ 

 rtin  : “Y ng kedu  setel h mempel j ri ilmu   ng f rdhu „ in  peserta didik hendaknya 

mempelajari al-Qur‟ n” 

 

ُِثُ  جُثَّح ْٕ يَذْزسََ كيِ ئذِْطذِجَءِ  َٝ شِِٙ  جَ ْٓ َٖ  ج ِٓ  ٍِ حءِ  كيِ جلِْاشْطـِحَ َٔ َٖ جُْؼَُِ خْطلََِفِ ذيَ  جلْإِ

 rtin  : “Y ng ketig  p d  tingk t permul  n  hend kn   b gi pel j r menghind ri 

perselisih n dik l ng n ul m ” 

 

 ْٕ جذغُِ جَ جُشَّ ح َٝ َٓ خَ  ََ  يوَْشَؤُُٙ  يصَُذِّ ِٚ  هرَْ  دِلْظِ

 rtin  : “Y ng keemp t hendaknya bagi pelajar mengoreksi kebenaran apa yang dia baca 

sebelum mengh f lk nn  ” 

 

4. Etika Pelajar terhadap Kitab 

Bab ini membahas tentang etika kepada buku sebagai sarana ilmu dan hal-hal yang 

berhubungan dengan kepemilikan, penyusunan dan penulisan buku, yang mencakup lima 

etika yaitu (Asy  ari, tt: 95-101): 

جلِْ  َٝ ٌََُ٘ٚ ذِشِشَجءٍ  ْٓ ح ذِٔحَ جَ َٜ ذْطحَجِ جُِيَْ ُٔ ُْ طدَِ ج ٌِ ُْ َِ ج ْٕ يؼَْطَ٘يَِ ذِطذَْصِيْ ِْ جَ ِْ ُِدِ جُْؼِ ُِطَح ي  ِـ ْ٘رَ ػَحسِيسٍَ يَ ْٝ  جَحسَزٍ جَ

 rtin  : “ el j r hend kn   sebis  mungkin mempun  i buku pel j r n   ng dibutuhk n 

baik deng n c r  membeli  men ew   t u meminj m” 

 

ح َٜ ُْ٘ٚ كيِْ ِٓ ْٖ لَا ضَشَسَ  َّٔ ِٓ ح,  َٜ ِٚ كيِْ ْٖ لاضََشَسَ ػَِيَْ َٔ ُِ طحَخِ  ٌِ ُْ  يغُْطذََدُّ ئػَِحسَ زُ ج

 rtin  : “Jik  seor ng pel j r tid k keber t n  disun hk n b gin   untuk meminj mk n 

buku pelajaran pada pel j r l in   ng di ngg p tid k  k n mencider i  k d pinj m n” 

 

شًح ْٝ لْشُ َٓ طَحُؼََُٚ كلَََ يَضَؼُُٚ ػ٠ََِ جلْاسَْضِ  ْٝ طحَخٍ جَ ًِ  ْٖ ِٓ  جرِجََٗغَخَ 

 rtin  : “Ketik  pel j r men  lin buku  t u bel j r  m k  tid k boleh melet kk n di  t s 

lantai dengan posisi terbuk ” 

جخَِشُُٙ  َٝ  ُُُٚ َّٝ جِشْطشََجُٙ ضلَوََّذَ جَ ْٝ طحَذحًجَ ًِ  جرِجَ جِعْطؼِحسَ 
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 rtin  : “Ketik  pel j r meminj m buku  t u membeli buku  hend kn   di  meneliti  w l 

hingga akhir” 

 

 ْٕ ي جَ ِـ ْ٘رَ ِّ جُشَّشْػِيَّسِ كيََ ْٞ ُْؼُُِ ًُطدُِ ج  ْٖ ِٓ حسَزٍ جرِجَ َٗغَخَ شَيْأً  َٜ َٕ ػ٠ََِ طَ ْٞ ٌُ ُْوِرِْسَِ  يَ ََ ج غْطوَْرِ ُٓ 

 rtin  : “Ketik  pel j r men  lin isi buku d ri pel j r n s  ri t Isl m  hend kn   di  

d l m ke d  n suci d n mengh d p kibl t” 

 

C.   i a    a ar m n r   ‘Umar Bin  ḥmad B ra  ’ da am  i ab Al-Akhlāq li al-Ban n 

Kitab  l  khl q Lil B n n karya ‘Umar Bin Aḥmad B raj ’ adalah kitab yang 

membahas tentang akhlak bagi anak. Demikian ini karena seorang anak akan menjadi sosok 

pemimpin dimasa mendatang. Apabila ia besar dalam akhlak yang mulia dan tumbuh dengan 

pendidikan yang benar, maka ia pun akan menjadi sosok yang akan dianut dan dipatuhi pula 

oleh anak-anaknya kelak. Selain itu juga anak-anaknya akan dapat menerima dasar-dasar 

kebaikan kemuliaan darinya. 

Oleh karena itu, bagi para guru di sekolah dan para orangtua hendaklah benar-benar 

mengawasi dan memperhatikan pendidikan akhlak sebaik-baiknya. Dengan mengawasi dan 

memperhatikan akhlak putra-putri dan anak didik yang menjadi tanggung jawab kita, 

menanamkan tingkah laku yang luhur dilubuk hatinya, dan menjauhkan mereka dari akhlak 

yang tercela, agar menjadi orang yang terdidik dan beradab, yang berguna bagi diri dan 

bangsa (Baradja, 1992). 

Isi kitab Al- khl q Lil B n n ditulis dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah 

dipahami. Bersyakal adalah salah satu kemudahan yang diberikan pada kitab tersebut, 

dengan bersyakal anak bisa berlatih membaca bahasa Arab dengan mudah. Anak tidak perlu 

berfikir keras mengenai kaidah tulisannya (nahwu-sharaf), karena diharapkan mereka dapat 

fokus terhadap pembahasannya, yakni penyampaian nilai-nilai akhlakul karimah pada anak.  

Di dalam kitab ini membahas mengenai etika yang harus dimiliki oleh seorang anak dan 

etika yang harus dimiliki oleh seorang pelajar yang juga diberikan kisah-kisah serta nasihat-

nasihat dari ustadz ‘Umar Bin Aḥmad B raj ’ sebagai pendukung isi buku demi terciptanya 

insan yang berakhlak mulia. Tetapi dalam penelitian ini, peneliti fokuskan kepada 

pembahasan etika yang harus diterapkan bagi seorang pelajar yang dalam kitab ini termuat 

pada juz pertama, yang meliputi:  

1. Etika Pelajar sebelum Pergi ke Sekolah 

ّشًج، ٌِ رَ ُٓ ََّ صَرحَحٍ  ًُ ِٚ ِٓ ْٞ َٗ ْٖ ِٓ  ُّ ْٞ ح : يوَُ ًٔ جَُّ٘ظَحكسَ دجَتِ َٝ ْٕ يذُِدَّ جُطَّشْضيِْدَ  زِ أَ ِٔ ِْ ّ أُ  يَجِدُ ػ٠ََِ جُطِ ضَّ َٞ َّْ يطََ ُ ، ث ِٕ ْٞ حذُ َُ ذحِجُصَّ ْـطغَِ كيََ

 َٝ حػَسً،  َٔ رْخَ جَ ٠ِِّ جُصُّ يصَُ َٝ ْٝ ْ٘ظُشُدسُُ َّْ يَ شَضَّرَسً . ثُ ُٓ ذْسَعَسِ، َٗظِيْلسًَ  َٔ لََذِظَ جُْ َٓ ِْرَظُ  َّْ يَ ، ثُ ِٚ ُِذيَْ ج َٝ عَُٚ، جَُّط٠ِ ذؼَْذَ جُصَّلَزَِ يصَُحكخُِ 

 ُٕ ذْلظََسِ، كيََغْطأَرِْ َٔ ُْ ِٚ ك٠ِ ج جضِ َٝ ْٕ يُّلْطِشَ، يشَُضِدُّ أدَجَ ذؼَْذَ أَ َٝ  . ِّ ْٞ ََ جَُّ٘ ح هرَْ َٜ ذْسَعَسِ.هذَْ طَحُؼََ َٔ ُْ َٛحخِ ئ٠َُِ ج ُِِزَّ  ِٚ ُِذيَْ ج َٝ 

Artinya: "Setiap pelajar haruslah selalu menyukai ketertiban dan kebersihan, bangun 

dari tidurnya setiap pagi hari pada awal waktunya, kemudian mandi dengan sabun, 

kemudian berwudhu dan sholat subuh berjamaah. Setelah sholat ia bersalaman dengan 

kedua orang tuanya. Kemudian ia memakai pakaian sekolah yang bersih dan rapi, 

kemudian ia memperhatikan pelajaran-pelajarannya yang ia telah pelajari sebelum ia 

tidur. Setelah ia sarapan dan merapikan alat-alat tulisnya di tas, kemudian ia meminta 

izin kepada kedua orang tuanya untuk berangkat ke sekolah (Baradja, 1372 H: 20-21)." 

 

2. Etika Pelajar dalam Berjalan 

لَايطَذََشَّ  َٝ حلًا ذـِيَْشِ دَحجَسٍ ,  َٔ لَاشِ َٝ يْ٘حً  ِٔ ِْطلَِصُ يَ غْطوَِئْحً : لَا يَ ُٓ شِيَ  ْٔ ْٕ يَ يْزِ جَ ِٔ ِْ ّ ُِِطِ  ٠ ِـ ْ٘رَ لَا يغُْشِعُ جِذا ج ك٠ِ يَ َٝ  , ِٚ ِِيْنُ ذِ ًَسٍ لَا ضَ ىُ ذِذَشَ

ْٝ يوَْشَأُ  ْٝ يـ٠َُِّ٘ , جَ َ َُ ج ًُ ْ لَا يأَ َٝ لاَ يرُْطِةُ ,  َٝ  ِٚ شْيِ ش٠ِ َٓ ْٔ يَ َٞ ُٛ َٝ طحَ ذَُٚ  ًِ. 
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لَايَغْطَٜضِبْ ذِ  َٝ َْ أَٝ ضَذِيَ،  َِّ ٌَ ضَُٚ ئرِجَضَ ْٞ لَايَشْكغَْ صَ َٝ  ، ْْ ُٜ ؼَ َٓ ضَحْ  ْٔ ِٚ ، كلَََيَ لََتِ َٓ غَ صُ َٓ ش٠َ  َٓ ُِيَ هرَيِخٌ جِذا ج، ئرِجَ  َُّ رَ ٌُ أدََذٍ، كَ

 َّ ْ٘ظَ جُغَّلََ لَاي َٝ زَّخِ.  َٜ ُٔ ُْ يْزِ ج ِٔ ِِيْنُ ذحِجُطِِّ لَايَ ُِذَُٙ أَٝأعُطحَرَُٙ. َٝ ج َٝ  َٕ ًَح صًح ئرِجَ ْٞ خُصُ َٝ  ِٚ ٖ يصَُحدِكُُٚ ك٠ِ طَشِيوِ َٓ  ػ٠ََِ 

Artinya: "Selayaknya bagi seorang pelajar ia berjalan dengan lurus, artinya ia tidak 

menoleh ke kanan dan ke kiri jika tidak ada keperluannya. Ia tidak boleh bertingkah 

dengan gerakan yang tidak pantas. Ia tidak boleh berjalan terlalu cepat dan terlalu 

lambat. Juga tidak makan sambil berjalan ataupun bernyanyi-nyanyi, atau membaca 

buku sedangkan ia sedang berjalan. Pelajar tidak boleh bercanda di jalan ketika 

bersama teman-temannya dan tidak boleh mengeraskan suaranya ketika berbicara atau 

tertawa, dan tidak boleh mengolok-olok teman yang lainnya. Semua itu buruk sekali dan 

tidak pantas bagi pelajar yang berpendidikan. Janganlah juga ia lupa mengucapkan 

salam kepada orang yang ditemuinya di jalan, lebih khususnya lagi jika yang ditemuinya 

adalah orang tuanya atau gurunya (Baradja, 1372 H: 21-22)." 

 

3. Etika Pelajar di Sekolah 

َٛدُ ج٠َُِ هِ  َّْ يزَْ  غَذَسِ ثُ ْٔ ِٔ ُْ غَخُ دِزجَءَُٙ ذحِ ْٔ ِٚ يَ ذْسَعَطِ َٓ يْزُ ئ٠َُِ  ِٔ ِْ ََ جُطِّ صَ َٝ ُْ ػ٠ََِ جرِجَ  يغَُِِّ َٝ َُ ذأِدَخٍَ،  يذَْخُ َٝ ِٚ كيَلَْطخَُ ذحَذَُٚ ذِِطُْقٍ .  ِٔ غْ

ذْلَظَطَُٚ ك٠ِ دسُْ  َٓ َّْ يَضَغُ  سِ. ثُ ْٝ جُغُّشُ َٝ ُْخَيْشِ  ٌْ هحَتلًَِ : صَرحَحُ ج رْطغَِ ُٓ  َٞ ُٛ َٝ  , ْْ ُٜ يصَُحكِذُ َٝ  ِٚ لَتَِ َٓ جرِجَ جَحءَ جعُْطحَرُُٙ صُ َٝ  ،ِٙ وْؼذَِ َٓ جِ 

 ْٖ ِٓ  ُّ ْٞ يصَُحكذُُِٚ  يوَُ َٝ  ، ٍّ جدْطِشَج َٝ َِّ جدَخٍَ  ٌُ يَغْطوَْرُُِِٚ ذِ َٝ  ، ِٚ ذَِِّ َٓ. 

 َُ َّْ يذَخُ ْْ ، ثُ ُٜ ؼَ َٓ يَِؼَدُ  ْٝ ُْ أَ َِّ ٌَ َ لَايطَ َٝ ؼْطذَِلًا ُٓ قِّ  ِٚ ك٠ِ جُصَّ جِٗ َٞ غَ ئخِْ َٓ هقََ  َٝ ُْجَشَطُ  ئرِجَ دمََّ ج َٝ  َِّ ٌُ ِْ ، ذِ ّ ِِ ؼَ ُٔ ُْ كَصَُِْٚ ذؼَذَ ئِشَحسَزِ ج

حلًا ُٛذُٝءٍ  َٔ لَاشِ َٝ ي٘حً ِٔ لَايَِطلَِصَ يَ َٝ ُِِذَّسْطِ،  إَٔ يُ٘صِصَ  َٝ ِْغَسً طَيرَِّسً.  ِِظُ جِ يَجْ َٝ وْؼذََُٙ  َٓ ، كيَوَْصِذُ  ٍٕ ٌُٞ عُ ََ أعُْطحَرَُٙ. َٝ َْ يوُحَذِ   ، ذَ

Artinya: "Apabila seorang anak telah sampai di sekolahnya hendaknya ia segera 

membersihkan sepatunya dengan alat pembersih. Kemudian pergi ke kelasnya, membuka 

pintu dengan perlahan, masuk dengan penuh adab, memberi salam kepada kawan-

k w nn   sert  menj b t t ng nn   d n tersen um s mbil berk t  “Sel m t p gi d n 

berb h gi ”  melet kk n t s di l ci tempat duduknya. Apabila guru datang maka 

berdirilah dari tempat duduknya, menghadap ke arahnya dengan penuh adab dan 

penghormatan, serta bersalaman dengannya. Apabila bel telah berbunyi, hendaklah 

berdiri bersama teman-temannya berbaris dengan tegap dan janganlah bersenda gurau, 

kemudian masuk kelasnya dengan tenang setelah mendapat isyarat dari gurunya dan 

duduk dengan adab yang baik di tempat duduknya. Hendaknya seorang pelajar itu 

tenang dan memperhatikan pelajaran, tidak menoleh ke kanan ataupun ke kiri, tetapi 

menghadap gurunya (Baradja, 1372 H: 22-23)." 

 

4. Etika Pelajar dalam Memelihara Peralatannya dan Peralatan Sekolah 

ًَيْلََ ضطَـَيََّشَ، أَ  ِِّٜحَ  ذَ َٓ يْؼحً ك٠ِ  ِٔ ح جَ َٜ ْٕ يشَُضرَِّ َ ِٚ : ذأِ ضِ َٝ يْزُ ػ٠ََِ أدَجَ ِٔ ِْ ْٕ يذَُحكظَِح جُطِّ ْٕ يـَُِِّقَ يَجِدُ أَ ْ٘رؾَِ َُُٚ أَ يَ َٝ عَّخَ.  َٞ َ ضطَ ْٝ ضضَِيْغَ، أَ ْٝ

ُْيَذْ  َٝ عَّخَ  َٞ ْٝ ضـَطَ مَ أَ ضَّ َٔ َ دكَحَضِشَُٙ.دَط٠َّ لَا ضطَ َٝ ُّ ًُطرَُُٚ  ِْضَ يَ َٝ  ،ِٙ دكَحَضشِِ َٝ  ِٚ ًُـطرُِ سَجمَ  ْٝ ْٕ يوَُِِّدَ أَ ِْذَظَ أصََح ذؼَُِٚ، ئرِجَ جسََجدَ جَ ْٕ يَ زسَْ أَ

َْ ذِشَ  ُْوََِ َٔصَّ ج ْٕ يَ ُْيَذْزسَْ أَ َٝ ٌَغِشَ،  ْ٘ ِٚ، دَط٠َّ لَا يَغْوظَُ كيََ ِٔ شعَ ِٓ يزَ جيَضًح إَٔ يذَُحكِظَ ػ٠ََِ  ِٔ ِْ ًِ جُطِّ غَخَ  ْٔ يَ ْٝ ِٚ أَ ْٝ لَطيَ ، أَ ِٚ طحَذَطَُٚ ذِشِيْوِ

ْ٘شَلَسَ. ِٔ ُْ ََ ج ِٔ َْ يَغْطؼَْ ِٚ ذَ ذِ ْٞ َ ُْذِجْشَ ذثِ قَ ج  يَُ٘شِّ

جشِ جُْ  َٝ ْٕ يذَُحكظَِ ػ٠ََِ أدَجَ ِٚ أَ ُِيَ يَجِدُ ػَِيَ ًَزَ  ، ِٚ جضِ َٝ ْٕ يذَُحكِظَ ػ٠ََِ أدَجَ يزِ أَ ِٔ ح يَجِدُ ػ٠ََِ جُطِِّ َٔ يُ ًَ ْٝ ذْسَعَسِ ، ذإَِٔ لَا يـُيَِّشَ أَ عِّخَ َٔ َٞ
لَا  َٝ ح،  َٜ جذِ َٞ أذَْ َٝ ذْسَعَسِ  َٔ ُْ ِٕ ج طدَُ ػ٠ََِ جُذْسَج ٌْ لَا يَ َٝ ٌَشَجعِيِّ،  ُْ ج َٝ لَاشِ  ِٝ جُطَّح َٝ وحَػِذِ  َٔ ُْ َٖ ج ِٓ خَ شَيثحً  عِّ َٞ ْٕ لَا يُ َ أ َٝ ح،  َٜ غِشَصُجَحجَحضِ ٌْ يُ

ِْؼَدَ ذِجَشَ  ْٕ لَايَ أَ َٝ ح،  َٜ ظَ ػَِيَ خَّ َٔ َ يطَ ْٝ ْٕ يرَْغُنَ أَ َ ُْوحَػَسَ ذأِ ح.ج َٜ غَذَطَ ْٔ ِٓ يـُيَِّشَ ْٝ ح، أَ َٜ طدَُ ك٠ِ عَرُّٞسَضِ ٌْ لَا يَ َٝ ذْسَعَسِ،  َٔ ُْ  طِ ج

Artinya: "Wajib bagi seorang pelajar untuk menjaga peralatan sekolahnya, dengan cara 

merapikan peralatan setelah digunakan agar tidak rusak ataupun kotor. Dan hendaklah 

ia memberi sampul kitab-kitabnya dan buku-bukunya agar tidak robek dan kotor. 

Hendaklah ia waspada untuk tidak menjilat jari-j rin  ‟ jik  i  ingin membol k-

balikkan kertas-kertas kitab dan buku tulisnya. Seorang pelajar harus pula memelihara 

pensilnya agar tidak jatuh dan patah. Janganlah ia menghisap pena dengan kedua 
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bibirnya atau menghapus tulisannya dengan air ludahnya. Jangan pula mengeringkan 

tinta dengan bajunya, tetapi hendaklah menggunakan kain pengering. Sebagaimana 

wajib bagi seorang pelajar menjaga peralatan-peralatannya, begitu juga wajib atasnya 

menjaga peralatan-peralatan milik sekolahnya, dengan tidak merusak atau mengotori 

bangku-bangku dan meja serta kursi-kursi. Hendaklah ia tidak menulis di atas dinding-

dinding sekolah dan pintu-pintunya serta tidak memecahkan kaca-kacanya. Hendaklah 

ia tidak mengotori lantai dengan meludah atau membuang ingus di atasnya. Dan 

sepatutnya seorang pelajar tidak mempermainkan bel sekolah dan tidak menulis di 

papan tulisnya atau merusak penghapusnya (Baradja, 1372 H: 23-24)." 

 

5. Etika Pelajar terhadap Guru 

َٝ جِ  ؼَُٚ ذأِدَخٍَ،  َٓ  َْ َِّ ٌَ َ ضطَ َٝ ُٚ ذأِدَخٍَ  َٓ ح َٓ ِِظَ جَ ْٕ ضجَْ َ ُِذيَْيَ : ذأِ ج َٝ  ُّ ح ضذَْطشَِ َٔ ًَ ّْ جعُْطحَرىََ  ْٗطظَِشْ ج٠َُِ كحَدْطشَِ ْٖ جِ ٌِ َُ َٝ  ُٚ َٓ ًَلََ َْ كلَََضوَْطَغْ  َِّ ٌَ رجَ ضَ

َٖ جُذُّ  ِٓ  ِٚ وِيْ ِْ ح يُ َٓ غْ ج٠َُِ  ِٔ جعْطَ َٝ  ،ُْٚ٘ ِٓ ْٕ يلَْشُؽَ  ْٕ ضشَْكغََ جصُْرؼُيََ جَ َ ٍّ ذأِ جدْطِشَج َٝ ُُْٚ ذِِطُْقٍ  َ عِيَ، كحَ عْأ ْٝ ْٖ دسُُ ِٓ ْْ شَيْأً  َٜ ْْ ضلَْ جرِجََُ َٝ طِ  ْٝ سُ

 ، ٍٖ جخٍ دَغَ َٞ ِٚ ذجَِ ُِ أجَِدْ ػ٠ََِ عُإَج َٝ  ْْ ْٖ شَيْةٍ كوَُ جرِجَ عَأَُيََ ػَ َٝ  ، ٍِ َٕ ُيََ ك٠ِ جُغُّإَج لاً دَط٠َّ يأَرَْ َّٝ صُجَ جَ ْٞ لاَ يجَُ َٝ ٍَ َ ْٕ ضجُِيْدَ جرِجَ عَأ

َٖ جلْدَخَِ  ِٓ زجَ ُيَْظَ  َٜ  .ؿَيْشَىَ، كَ

َّ ػَ  ِٝ ضذُجَ َٝ ح،  َٜ ًَُِّ َْ دسُُٝعَيَ  َٜ ْٕ ضلَ ُٚ ذأِػَْزجَسٍ ذحَطِِسٍَ، ٝأَ َٓ ح َٓ ضؼَْط٠ََِ٘ ذَِ٘ظَحكسَِ جرِجَ ػَحضرَيََ جلْعُْطحَرُ لَا ضؼَْطزَِسْ أَ َٝ ح،  َٜ طَح ُؼَطَِ ُٓ ح ٝ َٜ ٠َِ دِلْظِ

ُْؼِوحَخِ  ًُطرُيَِ  َٖ ج ِٓ كحً  ْٞ ِْريَِ، لَاخَ ْٖ هَ ِٓ شِجلْعُْطحَرِ  ِٓ ج َٝ َ ضخَْضَغَ لِ َٝ ح،  َٜ ضشَضيِرِ َٝ جضيَِ  َٝ أدََ حيإَُدِذّيَُ ئلِاَّ  ،َٝ َٓ ْـضَدْ ئرِجَ أدََّذيََ، لِاََُّٗٚ  ٝإَٔ لَا ضَ

ججِرحَضيَِ، َٝ  َٟ لَاضَ٘ظَ  ُِطإَُدِّ َٝ ِٚ ك٠ ضشَذيِطَيَِ ،  ٌُشُٙ ػ٠ََِ ئِخْلََصِ يَُِٚ أذَذَجً كحَشْ ِٔ  .جَ

 

Artinya: "Hormatilah gurumu sebagaimana engkau menghormati orang tuamu dengan 

duduk dan bicaralah dengan penuh adab. Apabila ia berbicara, maka janganlah 

memutuskan pembicaraannya, tetapi tunggulah hingga ia selesai darinya. Dengarkanlah 

pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh guru. Jika engkau tidak memahami sesuatu 

dari pelajaran-pelajaranmu, maka bertanyalah kepadanya dengan lemah lembut dan 

hormat dengan mengangkat jarimu lebih dahulu sampai ia mengizinkan engkau 

bertanya. Apabila ia bertanya padamu tentang sesuatu, maka berdirilah dan jawablah 

dengan jawaban yang baik. Dan engkau tidak boleh menjawab jika ia bertanya kepada 

selainmu, karena itu tidak sopan. Jika engkau ditegur oleh gurumu janganlah engkau 

beralasan dengan alasan yang tidak benar. Hendaklah engkau memahami seluruh 

pelajaranmu dan selalu menghafal serta mempelajarinya. Hendaklah engkau 

memperhatikan kebersihan kitab-kitab dan alat-alatmu serta ketertibannya. Dan juga 

hendaklah tunduk terhadap perintah-perintah guru dari hati, bukan karena takut 

mendapatkan hukuman. Janganlah marah jika kita dihukum oleh guru, karena guru 

tidak akan menghukum kecuali agar muridnya melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 

Oleh sebab itu bersyukurlah atas keikhlasan dalam mendidikmu. Jangan kau lupakan 

kebaikannya (Baradja, 1372 H: 24-25)." 

 

D.      an i   mi iran        yim   y  ari   n an    i a    a ar da am  on     

Kekinian  

Seorang pelajar harus memperhatikan etika dalam mencari ilmu, baik itu etika dalam 

belajar, etika terhadap guru, maupun etika terhadap buku atau alat-alat untuk memperoleh 

ilmu. Kesuksesan dapat dihasilkan dan dicapai apabila pelajar mampu menerapkan etika. 

Mengapa demikian, karena etika itu merupakan komponen yang menjadi indikator dan 

prasyarat keberhasilan dalam tujuan pendidikan. 

Maka dari itu orang yang mencarinya harus memperlihatkan etika-etika yang luhur 

pula. Di bawah ini penulis membagi etika pelajar menurut KH. H syim Asy  ari menjadi 
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empat bagian yaitu: etika pelajar dalam belajar, etika pelajar terhadap guru, etika pelajar 

terhadap peralatan belajar, dan etika pelajar terhadap teman. 

 enurut pemikiran KH. H syim Asy  ari dalam kitab  d b  l-„Ālim w   l-Mut „ llim  

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, ada tuntunan etika dalam belajar 

yang perlu diperhatikan oleh pelajar, yaitu (Asy  ari  tt  24-28): diantaranya: pertama, 

Hendaknya bagi pelajar membersihkan dirinya dari sifat kepalsuan, noda hati, iri hati, 

dengki, akidah yang buruk,dan akhlak tercela, kedua, Hendaknya bagi pelajar membagusi 

niat dalam mencari ilmu, dengan tujuan mencari ridho Allah SWT, ketiga, Hendaknya bagi 

pelajar bergegas menggunakan usia muda dan umurnya untuk menuntut ilmu, keempat, 

Hendaknya bagi pelajar bersifat qonaah dalam setiap makanan dan pakainya.  

Dalam hal ini terlihat bahwa KH. H syim Asy  ari dalam etika dalam belajar lebih 

menekankan kepada pendidikan rohani atau pendidikan jiwa seperti sebelum menuntut ilmu 

pelajar hendaknya mensucikan diri dari berbagai kotoran dalam hati, meluruskan niat, 

bersifat qonaah dan wirai agar ilmu mudah diterima oleh pelajar dan ilmu yang didapatkan 

dapat bermanfaat dan barakah. Meski demikian pendidikan jasmani tetap diperhatikan, 

khususnya bagaimana mengatur makan dan minum. Makan dan minum tidak perlu terlalu 

banyak dan dianjurkan sederhana. Karena kenyang akan mencegah ibadah dan membuat 

malas. Diantara manfaat makan sedikit adalah badan sehat terhindar dari dari penyakit yang 

diakibatkan oleh banyak makan dan minum  Asy’ari  tt  27) Hendaknya pelajar 

menyegerakan untuk menuntut ilmu semaksimal mungkin. Jangan menunda-nunda dalam 

mencari ilmu. Jangan banyak tidur dan jangan suka bermalas-malasan, dan harus 

diperbanyak adalah waktu menuntut ilmu pengetahuan, serta mengisi hari-hari dan waktu 

luang dengan hal-hal yang bermanfaat. Karena waktu itu terus berjalan dan tidak akan 

kembali lagi. Jangan sampai menyesal dikarenakan tidak dapat menggunakan waktu sebaik 

mungkin, khususnya dalam menuntut ilmu. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, pelajar hendaknya berperilaku sopan santun 

terhadap guru dan teman-temannya. Terhadap pelajaran, seorang pelajar juga harus 

senantiasa menganalisa dan menyimak dengan seksama. Dan mempelajarinya kembali secara 

kontinyu. Apabila dirasa kurang paham dan kesulitan terhadap materi pelajaran, hendaknya 

bertanya kepada Guru dengan penuh etika dan menggunakan bahasa yang sopan.  

Dalam hal ini KH. H syim Asy  ari juga menaruh perhatiannya bagi pelajar untuk 

beretika terhadap sesamanya. Dalam konteks kekinian, etika di atas berlaku tidak hanya 

untuk santri di pesantren namun juga untuk pelajar secara umum. Diantaranya seorang 

pelajar harus memberikan semangat kepada rekannya untuk belajar dan menasehatinya agar 

tidak bermalas-malasan. Berusaha membantu teman ketika sedang membutuhkan bantuan, 

baik itu bantuan berupa materi atau non materi. 

Hendaknya juga memberikan pengetahuan yang dimiliki pelajar kepada rekannya yang 

belum mengetahui akan suatu materi dalam pelajaran dengan berdiskusi bersama. Tidak 

menyombongkan kepandaian, kecerdasan, serta kekayaan yang dimiliki dihadapan teman. 

Bersikap hormat dan sopan santun terhadap teman dengan cara menjaga hak-hak 

pertemanan, diantaranya yaitu memaafkan dan menutupi kesalahan dan kekhilafan yang 

pernah dilakukan oleh teman serta mengucapkan terimakasih jika sudah dibantu olehnya. 

 

E. Relevansi Pemikiran ‘Umar bin  ḥmad B ra  ’   n an    i a    a ar da am  on     

Kekinian 
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Syaikh ‘Umar bin Aḥmad B raj ’ adalah tokoh pendidikan yang mencoba memberikan 

solusi tentang bagaimana menciptakan pendidikan akhlak tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan saja, akan tetapi karakter yang ada pada diri pelajar juga harus terbentuk dengan 

memiliki akhlak yang baik. Juga tidak hanya berorientasi pada keduniawian saja, akan tetapi 

berorientasi kepada masa depan anak dan kebahagiaannya di akhirat kelak (Jaelani, 2011: 

58). 

Dalam kitabnya yang berjudul Al- khl q li  l-B n n, beliau telah memberikan 

penjelasan tentang bagaimana seharusnya etika seorang anak dan pelajar. Berdasarkan 

pemikiran beliau dalam kitab tersebut, di bawah ini penulis membagi etika pelajar menjadi 

empat bagian, yaitu: etika pelajar dalam belajar, etika pelajar terhadap guru, etika pelajar 

terhadap peralatan belajar, dan etika pelajar terhadap teman. 

Dalam hal etika belajar yang sudah dipaparkan di atas, ‘Umar bin Aḥmad B raj ’ 

menekankan pada etika pelajar sebelum ke sekolah, etika ketika di jalan, dan etika ketika di 

sekolah. Beberapa etika yang masih relevan dalam konteks kekinian diantaranya pelajar 

hendaknya memperhatikan ketertiban dan kebersihan dimanapun berada dan juga 

menggunakan pakaian yang bersih dan sopan khususnya ketika di sekolah. Membiasakan 

meminta izin kepada kedua orang tua sebelum berangkat menuntut ilmu.  Ketika dalam 

perjalanan menuntut ilmu, pelajar hendaknya fokus dan berhati-hati ketika membawa 

kendaraan pribadi dan menjaga sopan santun ketika dalam kendaraan umum. Menebar 

senyum, salam, dan sapa kepada orang yang ditemui terkhusus jika bertemu orang tua dan 

guru. Senantiasa menghormati guru dengan fokus dan memperhatikan dengan seksama apa 

yang dijelaskan olehnya. Karena lewat perantara seorang guru pengetahuan itu akan dapat 

masuk pada pelajar. Setelah mendapat penjelasan dari guru, hendaknya pelajar senantiasa 

mempelajari materinya kembali agar lebih dapat memahami dan tidak cepat lupa.    

Pemikiran di atas berangkat dari pengalaman beliau ketika Ustadz ‘Umar menuntut 

ilmu di madrasah. Beliau menekankan seorang pelajar hendaknya tidak hanya menjaga dan 

merawat peralatannya sendiri tetapi juga menekankan untuk menjaga peralatan-peralatan 

inventaris di sekolah, seperti: meja, kursi, lantai, papan tulis, pintu, dll.  

Berangkat dari pemikiran di atas dalam menanggapi kemajuan teknologi sekarang ini 

yang dalam proses pembelajaran tidak bisa dilepaskan dengan Handphone, LCD Proyektor, 

komputer, dll. hendaknya seorang pelajar menjaga dan merawat alat-alat tersebut agar tidak 

cepat rusak. Seorang pelajar juga harus memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut untuk 

hal-hal positif yang berkaitan dengan proses dalam mencari ilmu serta tidak 

menggunakannya untuk hal-hal negatif seperti menggunakannya sebagai sarana untuk 

menipu, menghina, mengakses pornografi, dll.     

Dalam hal ini  Ustadz ‘Umar menekankan pada pendidikan hati bahwa pelajar 

hendaknya menghormati guru mereka sebagaimana menghormati orang tua mereka. Sopan 

santun ketika berbicara dan berinteraksi kepada mereka. Patuh terhadap apa yang 

diperintahkan oleh guru, jika yang diperintahkan tidak menyimpang dari aturan dan norma. 

Bentuk penghormatan lainnya yaitu memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dengan 

seksama. Bersikap sabar ketika mendapat teguran atau hukuman dari guru dan jujur ketika 

ditanya oleh guru. Etika di atas hendaknya ditanamkan kembali kepada pelajar pada saat ini, 

agar para pelajar dapat menghormati guru sebagaimana mestinya. 

Etika yang ditawarkan oleh Ustadz ‘Umar di atas  juga menghendaki bahwa seorang 

pelajar tidak hanya duduk dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya. Tetapi 

beliau menekankan bahwa seorang pelajar harus aktif, kreatif, dan inovatif dengan 
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menanyakan sesuatu yang dirasa belum paham dan tetap menggunakan sopan santun yang 

semestinya ketika bertanya. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai konsep etika pelajar yang 

membandingkan pemikiran KH. H syim Asy  ari dan ‘Umar bin Aḥmad B raj ’ maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: KH. H syim Asy  ari dalam kitabnya  d b  l-„Ālim w   l-

Mut „ llim  telah menggambarkan secara jelas bagaimana seharusnya menjadi seorang pelajar. 

Di bawah ini penulis membagi etika pelajar menurut KH. H syim Asy  ari menjadi empat bagian 

di antaranya: etika pelajar dalam belajar, etika pelajar terhadap guru, etika pelajar terhadap 

peralatan belajar, dan etika pelajar terhadap teman. Dalam kitabnya yang berjudul Al- khl q li 

al-B n n, Syaikh ‘Umar bin Aḥmad B raj ’ telah memberikan penjelasan tentang bagaimana 

seharusnya etika seorang anak dan pelajar. Berdasarkan pemikiran beliau dalam kitab tersebut, 

penulis membagi etika pelajar menjadi empat bagian, yaitu: etika pelajar dalam belajar, etika 

pelajar terhadap guru, etika pelajar terhadap peralatan belajar, dan etika pelajar terhadap tema 
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